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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil   penelitian  dan pembahasan,  analisis efisiensi dan 

perputaran  modal  kerja  sesuai dengan hipotesis yang dibahas pada bab 

sebelumnya. Kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Untuk menilai efisiensi atau tidaknya penggunaan modal kerja 

berdasarkan perhitungan rentabilitas ekonomi dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2016, diketahui bahwa rentabilitas ekonomi KPRI Gelekat 

Nara Larantuka setiap tahun mengalami penurunan, yaitu tahun 2014 

sebesar 4,7%, tahun 2015 sebesar 4% dan tahun 2016 sebesar 2%, 

dengan kriteria penilaian yang ditetapkan oleh MKUKM yaitu 6%-9%, 

maka rentabilitas ekonomi tergolong cukup efisien. Sedangkan  

Perhitungan Rentabilitas modal sendiri yang dicapai oleh KPRI Gelekat 

Nara Larantuka dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 masing-

masing adalah pada tahun 2014 sebesar 0,4%, tahun 2015 sebesar 1% 

dan tahun 2016 sebesar 1%, dengan kriteria penilaian yang ditetapkan 

oleh MKUKM 10%-20% maka rentabilitas modal sendiri tergolong 

kurang efisien. 

2. Untuk menilai berapa kali perputaran modal kerja pada koperasi 

berdasarkan perhitungan rasio aktivitas, perputaran piutang yang terjadi 

pada KPRI Gelekat Nara Larantuka selama tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2016 mengalami penurunan, yaitu tahun 2014, perputaran piutang 
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1,17 kali dengan rata-rata pengumpulan piutang 307 hari. Tahun 2015, 

perputaran modal kerja 1,00 kali dengan rata-rata pengumpulan 360 hari 

dan tahun 2016 sebesar 0,96 kali dengan rata-rata pengumpulan 375 hari. 

Dilihat dari standar pengukuran yang dikeluarkan oleh Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yaitu 9 kali-12 kali, maka 

perputaran piutang tergolong lambat atau kriteria penilaianya, yaitu 

kurang efisien.   

3. Tingkat perputaran modal kerja yang terjadi pada KPRI Gelekat Nara 

Larantuka selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mengalami 

penurunan, dilihat dari standar yang ditetapkan oleh MKUKM yaitu 2 

kali-3 kali maka, perputaran modal kerja yang tahun 2014 sebesar 0,95 

kali dengan kriteria penilaian efisien, tahun 2015 sebesar 0,09 kali 

dengan kriteria penilaian efisien, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 

0,91 kali,  dengan kriteria penilaian cukup efisien.  

Hal ini disebabkan karena rendahnya perputaran piutang atau saldo kas 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. 

4. Perputaran Aktiva 

Tingkat perputaran  aktiva mengalami  fluktuasi dan berada di 

bawah standar yang sudah ditetapkan oleh MKUKM yaitu 1,5 kali-2,5 

kali maka, perputaran total aktiva pada tahun 2014 sebesar 0,63 kali, 

tahun 2015 yaitu 0,64 kali dan tahun 2016 yaitu 0,60 kali dengan kriteria 

penilaian  kurang  efisien.   Artinya   koperasi    menggunakan  aktivanya 

kurang efisien dibandingkan dengan koperasi lain. 
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B. Saran 

1. Koperasi perlu meningkatkan efisiensi dalam penggunaan modal kerja 

dengan melihat rencana kerja selama periode tetentu. 

2. Manajemen koperasi perlu melakukan pengendalian selektif terhadap 

debitur yang memenuhi kewajiban dengan menghitung umur piutang 

dengan menetapkan issue date. 

3. Manajemen kredit perlu memperhatikan tingkat kelalaian piutang 

dengan menghitung perputaran piutang dan rata-rata penagihan 

terhadap anggota dan mendorong anggota untuk meningkatkan 

simpanan pokok dan simpanan sukarela. 
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